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ABSTRAK

Terdapat pro dan kontra oleh masyarakat dari berbagai kalangan mengenai
legalisasi ganja medis di Indonesia, dengan adanya beberapa masyarakat yang
membutuhkan ganja untuk pengobatan, seperti halnya kisah ibu Santi Warastuti dan
putrinya pika yang mengidap cerebral palsy. Ibu Santi dan para orang tua yang
memiliki anak pengidap cerebral palsy memohon kepada Mahkamah Konstitusi
agar memberikan putusan uji materiil Undang-Undang No 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika agar ganja medis dapat dilegalkan. Mereka menginginkan minyak CBD
atau Cannabioid yang berada di ganja untuk mengobati anaknya. Mereka menilik
beberapa kasus anak pengidap cerebral palsy berangsur membaik setelah
mengkonsumsi minyak cannabinoid di beberapa negara yang melegalkan ganja
medis, akan tetapi hingga saat regulasi sebagaimana yang diinginkan belum
terealisasi.

Teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini adalah
ta’arud baina al-maslahah wa al-mafsadah. Jenis penelitian ini berupa penelitian
kualitatif yang berpijak pada sumber-sumber pustaka yang relevan (library
research), dan penelitian ini bersifat deskriptif, analitis dan komparatif. Sedangkan
metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dengan mempertentangkan antara
dalil al-maslahah dengan dalil al-mafsadah melalui pendekatan akal dan tajarrub,
penggunaan ganja diperbolehkan sebagai obat alternatif bagi penderita celebral
palsy, karena meskipun terdapat unsur maslakzah dan mafsadah dalam tumbuhan
ganja, akan tetapi karena celebral palsy merupakan sebuah penyakit yang belum
ditemukan obatnya selain tanaman ganja, hal ini pun didukung berdasarkan
pengujian secara klinis olen para Ahli. Sehingga dalam hal ini, unsur
kemanfaatannya lebih besar daripada mudhorotnya, maka hukumnya halal apabila
menggunakan ganja sebagai obat alternatif bagi penderita celebral palsy.

Kata kunci: Legalisasi Ganja, Ganja Medis, Celebral Palsy, Maslahah, Mafsadah.
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MOTTO

“Apa yang Tuhan takar, tidak akan tertukar”
“Aku rela melepas Wanwan, Angela dan Mathilda tapi tak rela melepas
sholatku”
“Menolong orang lain adalah seni menolong diri sendiri di kemudian hari”
“Cintaku Padamu Seperti isi Pasal 184 (2) KUHAP”

-Vicky Hardrian 2023-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi
ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arah Nama Huruf Latin Nama
| Alif 9 tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
D ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
G Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
% Dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
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pt za’ z zet (dengan titik dibawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw W W

® ha’ H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

] Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

»
Py

adia Ditulis muta addidah
b Ditulis “iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
daka Ditulis Hikmah
S Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.
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SN a8

Ditulis

karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis

tatau h.
kit 383 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
S Fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif v _
. Ditulis A
s
ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati b
4 ditulis a
T L _
. ditulis tansa
kasrah + ya’ mati L
o ditulis 1
pA .
ditulis kartm
dammah + wawu o
; ditulis a
mati o
.y ditulis furtd
w9 A
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
iy ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
3 ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof




auifi Ditulis a'antum
A% G Ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya
Ol Ditulis al-Qur'an
gl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

slad) Ditulis as-sama
WA Ditulis asy-syams

I.  Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

038l (g 93 Ditulis zawi al-Furtud
4L O Ditulis ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan

huruf awal kata sandangnya.



Contoh:
S s O3 ) sy e Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,
Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

caoal e a0 a5 Al sk 5 shie 1aaas B aglals a0 V) D) Y A Agll el G 4 el

35 W Gaadl aszals all e 5 aass Gk (ol el 5 oY
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ganja dalam pandangan masyarakat di dunia hingga saat ini masih
digolongkan ke dalam narkoba dengan nama latin yaitu Cannabis Sativa.
Opini ini telah mengakar pada pikiran masyarakat sejak mereka
mengenyam pendidikan. Hal ini yang membuat manfaat ganja tersebut
akhirnya terlupakan, karena hanya menjadi sejarah hitam yang tidak perlu
di ingat dan harus dijauhi. Ganja di anggap sebagai zat adiktif berbahaya,
dan tidak memberikan dampak positif kepada penggunanya.

Tanaman ini juga digunakan sebagai ritual, kepercayaan, obat, dan
senang-senang di Eropa. Mereka juga menemukan bahwa tanaman ini
dapat memberikan efek memabukkan kepada pengguna. Pemerintahan di
Uruguay memperbolehkan rakyatnya untuk menanam, membeli,
memakai, dan mengkonsumsi tanaman ganja dengan peratuaran yang
telah di sepakati.t

Dari sudut pandang lain, kita lihat masih banyak masyarakat yang
menggunakan ganja untuk kebutuhan masakan. Ganja merupakan
tanaman yang digunakan sebagai metode pengobatan alternatif. Dalam

literatur sejarah Indonesia, kebudayaan Indonesia, ganja telah digunakan

! Pebrianto Nainggolan, “Kepentingan Pemerintah Uruguay Melegalisasi Ganja
pada Masa Pemerintahan Jose Alberto Mujica Cordano Tahun 2010-2015, ” Jurnal Fisip,
Vol.2 No.2 (Oktober 2015), him.6.



sejak dahulu dan secara turun temurun dari generasi ke generasi.

Seiring dengan perkembangan medis dan teknologi negara-negara
maju mulai mempertimbangkan ganja sebagai minyak bakar. Kandungan
minyak dari serat ganja disebut aman seperti halnya minyak kelapa.
Secara medis komposisi yang terkandung dalam ganja adalah cannabinol
atau Thc (Tetrahydrocannabinol). Cannabinol yang terdiri dari Delta -9-
Thc (Tetrahydrocannabinol) yang diyakini para ilmuan dapat
mempengaruhi pola pikir otak manusia, penglihatan, pendengaran, dan
suasana hati. Delta -9- Thc (Tetrahydrocannabinol) juga dipercaya dapat
menyembuhan berbagai macam penyakit.?

Pada masa pemerintahan Soekarno kebijakan mengenai ilegalisasi
ganja tidak pernah terjadi. Pada Tahun 1961 PBB menyodorkan sebuah
kajian yang mana berisi bahwa tanaman ganja adalah tanaman yang
berbahaya. Ketika itu PBB menawari presiden Soekarno untuk bantuan
keuangan dan banyak keuntungan dari kajian ini tetapi bung karno tidak
mau mendatanganinya dan mengungkapkan pada sidang umum PBB
“Selama dunia kita dipimpin oleh PBB maka kita tetap ditindas”.
Kemudian Soekarno menawarkan pancasila sebagai ideologi atau jalan
tengah menuju pada dunia internasional. Tapi hal itu justru membuat

Soekarno jatuh pada kursi kepresidenan. Setelah kejatuhannya pemerintah

2 Ananda Firman, “Analisis Yuridis Terhadap Alternatif Pengobatan Medis Tanaman Ganja
dalam Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 Berdasarkan Ratifikasi Konvensi Tunggal PBB
Tahun 1961 (Tentang Narkotika),” Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Ar-raniri, 25 Januari
2021, him.34.



Indonesia di bawah kepemimpinan presiden Soeharto meratifikasi
peraturan PBB tentang ilegalisasi ganja pada tahun 1967. Dari situlah
LGN memahami pancasila sebagai kacamata untuk melihat berbagai
kebijakan salah satunya kebijakan tentang narkotika. Apakah Undang-
undang tentang narkotika mengingkari nilai ketuhan yang terdapat pada
pasal satu. Apakah kebijakan pemusnahan tanaman ganja sesuai dengan
sila pertama, tentu saja tidak ditambah lagi hak seseorang untuk
mengakses ganja untuk keperluan medis justru dibatasi oleh Undang-
undang narkotika itu sendiri. Sehingga LGN menuntut pembentukan UU
pengolahan ganja sebagai kebijakan yang menghadirkan peran Negara
dalam pengelolaannya.®

Buku Hikayat Pohon Ganja yang diterbitkan oleh Lingkar Ganja
Nusantara (LGN), bertujuan untuk memperjuangkan legalisasi tanaman
ganja karena diyakini dapat bermanfaat dalam pengobatan medis maupun
pengobatan penyakit langka.* Ada beberapa penelitian yang dapat
membuktikan bahwa ganja berkhasiat sebagai obat alternatif dan terbukti
dapat menyembuhkan. Pada penyakit alzheimer, cancer, HIV/AIDS,
epilepsy, parkinson disease, hepatitis C, Cerebral Palsy, dan glaukoma.
Penggunaan ganja sebagai obat herbal di wilayah Ambon, untuk beberapa

penyakit sudah dapat diakui khasiatnya. Maka dari itu perlu dilakukan

3 M Darry Abbiyu, Strategi Gerakan Lingkar Ganja Nusantara dalam Memperjuangkan
Legalisasasi Ganja di Indonesia (Jakarta: Orbit, 2017), him. 15.

4 Dewa Made Satya Parama dkk.,“Peran Lingkar Ganja Nusantara Dalam Legalisasi
Ganja”, Jurnal Sosial Politik (2015), him. 2.



penelitian kembali tentang tanaman ganja agar dapat digunakan sebagai
obat dan bahan medis.®

Tanaman ganja dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri, mengubah rasa,
menghilangkan rasa, dan menimbulkan ketergantungan yang dijelaskan
pada lembaran Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009. Penggunaan
narkotika jenis satu (ganja) merupakan tanaman yang paling banyak di
gunakan oleh masyarakat Indonesia.® Akan tetapi banyak juga
penyalahgunaan ganja, sehingga penggunaan ganja di Indonesia harus
dihadapkan dengan hukum dan undang-undang yangberlaku. Namun
dalam undang-undang tidak dijelaskan bahwa penggunaan ganja hanya
untuk medis, karena belum adanya riset yang membuktikan keamanan
dalam mengkonsumsi ganja.’

Dewasa ini pro dan kontra legalisasi ganja medis di Indonesia
kembali mencuat, dengan adanya beberapa masyarakat yang
membutuhkan ganja untuk pengobatan, seperti halnya kisah ibu Santi

Warastuti dan putrinya pika yang mengidap cerebral palsy. Ibu Santi dan

5 Leonie Lokolo dkk., “Kebijakan Formulasi Undang-Undang Narkotika dalamLegalisasi
Penggunaan Ganja Sebagai Bahan Pengobatan di Indonesia,” Jurnal Belo VVol.5 No.2 (Juli 2020),
him.5-7.

6 Agus Nuryadi, “Penggunaan Ganja Sebagai Obat Perspektif Hukum Pidana Indonesia dan
Hukum Pidana Islam”. Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum ,Universitas Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 23 Juli 2020, him.3.

" Reni Dewi Kurniawati dan Fahmi Ikhwani Fadilah, “Kajian Yuridis Penggunaan Ganja
Sebagai Metode Kesehatan Dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatann dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika,” (Majalengka:
Presumption of Law), Jurnal Hukum Vol.1 (April 2019) No.1 him.20.



para orang tua yang memiliki anak pasien cerebral palsy memohon
kepada Mahkamah Konstitusi agar memberikan putusan uji materiil
Undang-Undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika agar ganja medis
dapat dilegalkan. Mereka menginginkan minyak CBD atau Cannabioid
yang berada di ganja untuk mengobati anaknya. Mereka menilik beberapa
anak pengidap cerebral palsy berangsur membaik setelah mengkonsumsi
minyak cannabinoid di beberapa negara yang melegalkan ganja medis.®
Pada akhir-akhir ini legalisasi ganja untuk sektor medis ini menjadi
polemik yang mana wakil presiden yaitu Ma’ruf Amin sebagai ketua
dewan pertimbangan Majelis Ulama Indonesia memerintahkan majelis
Ulama Indonesia atau MUI untuk mengeluarkan fatwa mengenai
penggunaan ganja untuk keperluan medis.® Di Indonesia berdasarkan
undang-undang bahwa ganja merupakan Narkotika Golongan 1.
Berdasarkan Pasal 8 Ayat 1 Penggunaan Narkotika Golongan 1 tidak
diizinkan Penggunaannya di Dalam Dunia Medis.’® Sedangkan dalam
hukum pidana Islam narkotika dan obat-obat berbahaya disebutkan
dengan istilah khamr Sampai saat ini masih menjadi perdebatan
dikalangan para ulama. Adanya realitas sektor medis yang semakin

berkembang saat ini, memberikan kedilemaan tersendiri bagi umat Islam

8 Pijar Anugerah. “Ganja Medis: Perjuangan Santi Warastuti Demi Mencari Pengobatan
Untuk Anaknya”, https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-61956811. Diakses 18 September
2023, 17.10 WIB.

® Muhammad Faizin ,”Pandangan Figih Soal Ganja Medis,”
https://www.nu.or.id/amp/nasional/pandangan-figih-soalganja-medis-4vJrv. Diakses 18 September
2023, 17.15 WIB.

10 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika Pasal 8.


https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-61956811
https://www.nu.or.id/amp/nasional/pandangan-fiqih-soalganja-medis-4vJrv

karena dihadapkan dengan persoalan yang urgent yaitu dengan fakta
medis yang berkembang seiring berjalannya zaman. Sehingga tidak jarang
manusia harus melakukan hal yang seharusnya dilarang oleh agama Islam.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik meneliti tentang
tema tersebut sebagai skripsi dengan judul “Penggunaan Tanaman
Ganja sebagai Obat Alternatif bagi Penderita Cerebral Palsy Dalam
Hukum Islam (Perspektif Ta’arud Baina Al-Maslahah Wa Al-
Mafsadah). Hal ini agar dapat mengetahui secara komprehensif
hal-hal yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan dalam penggunaan
ganja sebagai obat alternatif khususnya penyandang Cerebral Palsy.
Selain itu untuk mengetahui terkait bagaimana pandangan antara
perspektif hukum Islam dalam penggunaan ganja sebagai obat alternatif.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas masalah yang di angkat dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1) Bagaimana hukum penggunaan tanaman ganja sebagai obat alternatif?
2) Bagaimana penerapan teori ta 'arud baina al-maslahah wa al-mafsadah
terhadap penggunaan tanaman ganja sebagai obat alternatif bagi
pengidap Celebral Palsy?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui bagaimana hukum penggunaan tanaman ganja

sebagai obat alternatif.



b. Mengetahui bagaimana penerapan ta’arud baina al-maslazah

wa al-mafsadah terhadap penggunaan tanaman ganja sebagai

obat alternatif bagi pengidap Celebral Palsy.

2. Kegunaan dari penelitian yang dilakukan ialah:

a. Kegunaan secara teoritis

b.

1)

2)

3)

Penelitian ini ada relevansinya dengan Fakultas Syari’ah dan
Hukum khususnya Program Studi Perbandingan Mazhab,
sehinggaberguna untuk menambah literasi tentang praktik
penggunaan tanaman ganja sebagai obat alternatif.

Dapat bermanfaat dan digunakan dalam bentuk kontribusi
ilmiah dalam memandang persoalan terkait hukum
penggunaan tanaman ganja sebagai obat alternatif pada
penderita Cerebral Palsy.

Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang
hukum dan kesehatan, khususnya tentang tanaman ganja

dalam hukum Islam.

Kegunaan secara praktis

1)

2)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
pembaca dalam melihat penggunaan ganja sebagai obat
alternatif bagi penyandang Cerebral Palsy.

Memberikan informasi dan ilmu, terkhusus dalam hal
penggunaan tanaman ganja perspektif hukum Islam terhadap

penggunaan tanaman ganja sebagai obat alternatif.



D. Telaah Pustaka

Dalam proses kajian penyusunan penelitian ditemukan berbagai
karya literatur baik berupa skripsi, tesis, dan jurnal ilmiah yang menjadi
rujukan penulis dalam mengkaji tanaman ganja sebagai obat alternatif
penyandang Cerebral Palsy dalam perspektif hukum Islam dan hukum
pidana yaitu:

Pertama, dalam Jurnal Independen Vol.5 No.2 tahun 2017 yang
ditulis oleh oleh Enik Isnaini tentang “Penggunaan Ganja dalam Iimu
Pengobatan Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika”. Berdasarkan penelitian tersebut, dijelaskan bahwa
kegunaan ganja dalam dunia kesehatan digunakan sebagai obat bius dan
penenang untuk menghilangkan rasa sakit pada operasi dan tahap
penyembuhan. Namun hal ini belum dapat diterapkan di Indonesia karena
takaran yang tidak tepat akan membuat banyak masalah kesehatan.!

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Aris Tedes Dhenny dengan
judul “Perancangan Alat Terapi Mandiri untuk Anak Penyandang
Cerebral Palsy”, Penelitian menjelaskan bahwa penyandang Cerebral
Palsy yang telah terapi tidak memberikan pengaruh yang signifikan.
Dalam penelitian ini juga ditemukan kasus orang tua yang ingin mencoba
pengobatan alternatif dengan menggunakan serat ganja untuk anaknya.

Namun hal itu tidak dapat dilakukan karena hukum Indonesia yang tidak

1 Enik Isnaini, “Penggunaan Ganja dalam IImu Pengobatan Menurut Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika ”, Jurnal Independen, VVol.5 No.2, (2017), HIm.46-48.



membolehkan narkotika golongan | sebagai bahan pengobatan dalam
medis.?

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Agus Nurhadi (2020) mahasiswa
UIN Syarif Hidayatullah berjudul “Penggunan Ganja Sebagai Obat
dalam Perspektif Hukum Pidana di Indonesia dan Hukum Pidana Islam .
Penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan ganja sebagai obat-obatan
memiliki ketidakpastian hukum. Negara harus mengkodifikasi undang-
undang narkotika agar tidak berbenturan dengan pasal-pasal yang lain.
Agar tidak banyak kerugian yang dialami oleh negara dan masyarakat
untuk memerangi narkotika. Dalam Al-Quran, Hadis, dan Ijma’
mengatakan bahwa ganja dapat digunakan selama bertujuan untuk
kepentingan pengobatan, dan juga pemberlakuan hukum terhadap

penyalahgunaan.3

Secara nash, juga tidak ada ketetapan atau larangan penggunaan
daun ganja. Karenanya penggunaan daun ganja yang diperbolehkan
sebagai bumbu masak tradisional, seperti banyak dipakai di beberapa
daerah Indonesia. Sama halnya daun bumbu yang lain, seperti daun
pandan, seledri, sereh, dan lain-lain. Penggunaan sebagai bumbu masak

juga relatif dengan takaran yang sangat kecil. Tetapi kalau berlebihan

2 Dhenny, “Percobaan Alat Terapi Mandiri Untuk Anak Penyandang Cerebral Palsy”,
Skripsi Fakultas Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan bandung Mei 2017, him.7.

13 Agus Nuryadi, “Penggunaan Ganja Sebagai Obat Perspektif Hukum Pidana Indonesia dan
Hukum Pidana Islam”. Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum ,Universitas Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 23 Juli 2020 (2020), him. 53.
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sehingga menimbulkan bahaya, tentu dilarang, Di sini berlaku kaidah:
semua yang berlebihan dan membahayakan itu, terlarang yang terdapat

dalam Q.S Al A’raf ayat 31:

s 3 ¢ 3s .

- z o ATl ° so 0 33 . %X . > _
Gt VAL 1525 Y5 0AT RS senia B Sue iy 1,34 53k 0

-

20

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan. 4

Keempat, skripsi yang disusun oleh Siti Rahmawati Nur’han (2023),
UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, yang berjudul “Legalisasi Ganja
Medis Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam”. Skripsi
tersebut menjelaskan tentang prosedur legalisasi ganja medis berserta
dasar-dasar hukumnya menggunakan sudut pandang hukum Islam dan
hukum Positif. Berdasarkan penelitian tersebut Konsep legalisasi ganja
medis ini banyak penelitian terkait ganja bisa digunakan dalam keperluan
medis. Tercatat sekitar 40 negara yang telah melegalkan ganja untuk
keperluan medis. Di Indonesia beberapa masyarakat yang membutuhkan
ganja untuk pengobatan sehigga Pemerintah perlu melakukan regulasi

ganja untuk keperluan medis dengan koalisi yang mendampingi tiga orang

14Q.S Al A’raf ayat 31.
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ibu yang mepunyai anak dengan dengan kelainan yaitu Celebral Palsy
yang telah melakukan uji materiil terhadap Undangundang narkotika ke
Mahkamah Konstitusi. Dari kesempatan inilah yang bisa menjadi
momentum untuk merombak kebijakan yang berbasis bukti evidence
based policy. Sedangkan konsep legalisasi ganja medis menurut hukum
islam mutlak keharaman ganja. Haram juga berobat menggunakan sesutau
yang haram dan najis tetapi Islam memperbolehkan penggunan ganja
sebagai obat ketika memang dalam keadaan darurat dan untuk
kemaslahatan. Beberapa ulama juga bersepakat bahwa berobat dengan
benda najis dan haram diperbolehkan apabila tidak ada benda suci yang
menggantikannya namun apabila ada benda suci dan berfungsi sama
seperti benda haram maka sebaiknya memilih obat yang jelas status
halalnya. Dan terkait ganja medis ini memang memerlukan riset yang
cukup mendalam. Skripsi tersebut menggunakan teori magasid syariah
sebagai pisau analisis dalam menentukan hukum berdasarkan sudut
pandang islam dan menjelaskan dasar-dasar hukum yang sudah berlaku
berdasarkan hukum positif yang berlaku di Indonesia.*®

Dari penelitian sebelumnya penulis tidak menemukan adanya
penelitian tentang penggunaan ganja sebagai obat alternatif pada
penyandang Cerebral Palsy dalam hukum Islam perspektif za arud baina

al-maslakah wa al-mafsadah secara mendalam. Maka dari itu peneliti

15 Siti Rahmawati Nur’han, ““Legalisasi Ganja Medis Dalam Perspektif Hukum Positif
Dan Hukum Islam.” Skripsi, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, Mei 2023.
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mengangkat penelitian tentang permasalahan ini.
. Kerangka Teoritik

Perlu adanya kerangka teoritik dalam penelitian ini guna
mendukung keakuratan dan memudahkan dalam melakukan penelitian.
Kerangka teoritik adalah landasan yang digunakan dalam menjawab
permasalahan penelitian dengan pemaparan teori dan dalil untuk dijadikan
pedoman bagi penulis. Adapun teori yang digunakan peneliti adalah teori
ta ‘arud baina al-maslakah wa al-mafsadah.

Dalam konteks penggunaan ganja sebagai obat alternatif bagi
penderita cerebral palsy, teori ta arud baina al-maslakzah wa al-mafsadah
dapat diterapkan dengan mempertimbangkan manfaat dan risiko
penggunaan ganja. Jika penggunaan ganja dapat memberikan manfaat yang
lebih besar daripada risikonya, maka penggunaannya dapat dianggap sesuai
dengan prinsip al-maslakah. Namun, jika risikonya lebih besar daripada
manfaatnya, maka penggunaannya tidak dianjurkan karena mengandung al-

mafsadah.

Akan tetapi dengan mempertimbangkan belum adanya obat bagi
penderita celebral palsy di Indonesia, maka maslakah harus didahulukan
daripada mafsadah dalam hal penggunaan ganja sebagai obat alternatif bagi
penderita cerebral palsy, karena manfaat berupa kemungkinan sembuh
yang akan didapatkan lebih besar daripada kemungkinan buruk yang
ditimbulkan bagi penderita celebral palsy apabila tidak segera mendapatkan

penanganan.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu teknik atau prosedur untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dengan langkah-langkah yang
digunakan dalam suatu penelitian dan melakukan analisis kritikal.'®

Adapun metode yang akan diterapkan dalam skripsi ini adalah :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah hal-hal
teoritis berupa asas, konsepsi, doktrin, dan norma hukum yang
berkaitan dengan penggunaan ganja sebagai obat alternatif dalam
bidang kesehatan khususnya penyandang Cerebral Palsy.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berdasarkan Undang-
Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009, Undang-Undang
tentang kesehatan, hukum penggunaan ganja, pidana hukum di
Indonesia, hukum-hukum pidana Islam, Al-Quran, Hadist, Jurnal-
jurnal, dan materi yang berhubungan tentang penggunaan ganja

sebagai obat alternatif bagi penyandang Cerebral Palsy.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini besifat deskriptif, analisis, dan komparatif.
Dalam skripsi ini, penulis memaparkan secara jelas dan terperinci
mengenai tanaman ganja sebagai pengobatan alternatif terhadap

penyandang Cerebral Palsy, dan meng-analisisnya menggunakan

16 Sukandar rumidi, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him. 25.
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teori ta’arud baina al-maslahah wa al-mafsadah, serta
mengkomparasikan antara masiahah dengan mafsadah mengenai
penggunaan ganja sebagai obat alternatif bagi penderita Celebral
Palsy.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan menggunakan metode yuridis
normatif. Berdasarkan penelitian hukum kepustakaan yang di
lakukan dengan cara meneliti bahan-bahan pustaka atau data
sekunder belaka. Bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-
teori hukum pidana, konsep-konsep hukum pidana di Indonesia,
dan asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan penelitian ini. Seperti dengan mempelajari
Al-Quran, Hadis, buku-buku, dan dokumen lain. Seperti dokumen
hasil-hasil penelitan tentang tanaman ganja sebagai bahan obat-
obatan, dokumen aturan tentang penggunaannya, dan dokumen
dampak buruk atas pelegalan terhadap negara yang melegalkan.
Sumber Data

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dalam skripsi ini dapat menggunakan sumber primer dan
sekunder. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah undang-undang maupun peratuiran yang
berkaitan dengan subjek dan objek hukum dalam penelitian ini.

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
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hasil penelitian dari lembaga-lembaga yang menaungi pelegalan
ganja untuk kepentigan pengobatan maupun buku atau artikel
jurnal  terkait dengan regulasi pemanfaatan  maupun
penyalahgunaan ganja.
5. Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai dalam skripsi ini adalah
teknik penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif dan analisis
komparatif objek penelitian. Analisis deskriptif yaitu dengan
pencarian data untuk menjelaskan objek penelitian secara
sistematis. Kemudian setelah mendeksripsikan maka akan
dikomparasikan dengan data-data yang bersangkutan untuk
diambil kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini runtut dan terarah, maka penelitian ini akan
dibagi menjadi 5 (lima) bab pembahasan dan masing masing bab akan ada
sub babnya sendiri serta saling berhubungan. Adapun sistematika
pembahasan tersebut antara lain:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang mecakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi pembahasan mengenai penjabaran teori ta’arud

baina al-maslakah wa al-mafsadah. Penulis membahas tentang pengertian
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teori ta’arud baina al-maslahah wa al-mafsadah serta metode
penyelesaiannya dan penerapannya pada objek penelitian.

Bab ketiga membahas tentang penggunaan ganja sebagai obat
alternatif bagi anak penyandang Cerebral Palsy. Penulis membahas tentang
pengertian Ganja Medis, Penggaruh serta Penggunaan Ganja dan pengertian
Anak Cerebral Palsy.

Bab keempat memuat analisis teori ta 'arud baina al-maslakah wa
al-mafsadah terhadap penggunaan ganja sebagai bahan obat-obatan
alternatif untuk para penyandang cerebral palsy.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang akan

menuliskan terkait poin-poin penting dalam penelitian serta saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah diuraikan tentang kegunaan
tanaman ganja sebagai obat alternatif bagi penyandang cerebral palsy, maka
penulis berkesimpulan bahwa atas dasar beberapa penelitian Klinis,
Tetrahydrocannabinol ( THC) dan Cannabidiol (CBD) dari tanaman ganja,
yaitu sebagai penghilang rasa sakit atau analgesik, pengobatan asma,
membantu pengobatan pasien kanker, membantu pengobatan epilepsi,
glaukoma, terapi untuk pengobatan insomia, membantu pengobatan
penyandang cerebral palsy. Pada anak cerebral palsy, kelainan yang
mereka derita secara langsusng menimbulkan kesulitan belajar dan
perkembangan inteligensi. Lebih dari 90% anak dengan Cerebral Palsy
mengalami disfungsi dalam persoalan motorik. Pada kondisi tersebut
penderita mengalami ketidaknormalan dalam koordinasi neuromuscular
pada lidah bibir dan pipinya. Penanganan juga diperlukan untuk membantu
perkembangan kognitif, mental, serta fisik mereka agar mampu mencapai
kehidupan mandiri tanpa membebani orang di sekitarnya. Salah satu cara
penanganan secara menyeluruh untuk mengurangi efek dari cerebral palsy
dan meningkatkan kemampuan fungsional penyandang adalah menjalani
terapi. Terapi yang dapat dilakukan adalah terapi fisik, terapi okupasi, dan

terapi wicara. Dalam terapi fisik, salah satu terapi yang paling mendasar

69
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dalam program rehabilitasi penyandang cerebral palsy adalah latihan terapi
untuk merangkak, duduk dan berdiri.

Penggunaan tanaman ganja sebagai obat alternatif belum bisa
dimaksimalkan untuk kepentingan medis, karena di Indonesia masih banyak
yang menyalahgunakan penggunaan tanaman ganja tersebut untuk mencari
halusinasi semata, dengan demikian banyak lebih cenderung merugikan
pasien Cerebral Palsy yang lebih membutuhkan kandungan zat dalam
tanaman tersebut. Sehingga banyak kalangan yang membutuhkan merasa
terrugikan. Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya,
meskipun sudah diatur didalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 35 tahun 2009 namun kenyataannya belum juga dilegalkan untuk
kepentingan medis bagi para pasien yang membutuhkan terutama Cerebral
Palsy. Sebagaimana pada Pasal 9 Ayat 1 dijelaskan bawasannya menteri
menjamin ketersediaan Narkotika untuk kepentingan pelayanan kesehatan
juga belum diberlakukan seperti yang terlihat saat ini. Menurut Pasal 7 UU
Narkotika terdapat pengecualiannya, yaitu Pasal 8 ayat (1) yang
mengatakan bahwa narkotika golongan | dilarang digunakan untuk
kepentingan pelayanan kesehatan. Akan tetapi, dalam jumlah terbatas,
narkotika golongan | dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dan untuk reagensia diagnostik, serta
reagensia laboratorium setelah mendapatkan persetujuan Menteri atas
rekomendasi Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dibalik

belumnya edaran mengenai pelegalan ganja sebagai obat alternatif,
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organisasi Lingkar Ganja Nasional selalu mengawal dan membantu para
penyandang menuju kesehatan dan kesejahterahan.

Dalam Hukum Islam, Penggunaan ganja dimana setiap
penyalahgunaannya dapat dikenakan hukuman ta’zir. Sedangkan dalam
penggunaan ganja sebagai obat, Islam tidak melarang selama dalam
penggunaannya bertujuan untuk mengobati. Berdasarkan penerapan ta 'arud
baina al-maslakah wa al-mafsadah yang digunakan dalam menganalisis
penggunaan ganja sebagai obat alternatif bagi penderita celebral palsy
dengan mempertentangkan unsur-unsur maslazah dan mafsadah-nya, maka
unsur maslahah-lah yang digunakan dalam penetapan hukum
penggunaanya, karena hal yang menyebabkan penggunaan ganja dilarang
mendapatkan pengecualian dengan mengambil unsur kemanfaatan apabila
penggunaan ganja bertujuan sebagai satu-satunya obat bagi penderita
celebral palsy yang hingga saat ini belum ditemukan obat lain yang
diproduksi secara khusus di Indonesia oleh pihak-pihak terkait baik instansi
pemerintah maupun perusahaan-perusahaan swasta yang bergerak dibidang
farmasi.

B. Saran
1. Pemerintah harus merevisi Undang-Undang Narkotika Nomor 35 Tahun
2009, karena telah gagal dalam penanganan terhadap penyalahgunaan,
dan kerugian atas negara karena tidak mendapat keuntungan dan
semakin banyaknya masyarakat yang dipidana karena menggunakan

ganja sebagai obat. Revisi yang dilakukan yaitu dengan mengeluarkan
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tanaman genus cannabis atau ganja dari Golongang | ke golongan Il
atapun I1l. Semua tanaman dari damar, biji, buah, bagian tanaman ganja
hasil dan semua olahan tanaman ganja dipindah ke golongan |1 atau 11l
sehingga bisa digunakan untuk keperluan medis. Yang mana kita tahu
bahwa narkotika disatu sisi merupakan bahan yang bermanfaat untuk
kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan tetapi disamping lagi
narkotika menimbulkan ketergantungan, kejahatan yang dikategorikan
tindak pidana harus dilakukan melalui politik hukum yang mana salah
satunya yaitu, usaha untuk mewujudkan peraturan-peraturan yang baik
sesuai dengan keadaan dan situasi pada saat itu.

Negara harus berani mengambil tindakan yaitu mereformasi Undang-
undang No 35 Tahun 2009 guna untuk mengatasi dampak dari larangan
penggunaan ganja untuk sektor medis. Lebih dari 40 tahun Negara ini
memerangi narkotika, Negara perlu mengambil alih produksi dan
disribusi narkotika dengan menerapkan kebijakan regulasi pasar untuk
meminimalkan dampak buruk terhadap kesehatan masyarakat. Dengan
mengambil alih produksi dan disribusi dan melakukan kerjasama
dengann BPOM, sehingga para pengedar yang illegal menjadi lebih
sedikit peluangnya. Apabila Negara telah mengambil alih produksi,
pendisribusian dan pembelian ganja untuk obat membuat terjaminnya
mutu, kualitas serta harga oleh Negara. Pemerintah harus benar-benar
law informant dan menyerahkan kepada lembaga ahlinya yang terjamin

akan pendisribusian serta penggunaannya dalam sektor medis.
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3. Kementerian Kesehatan Menteri Kesehatan harus benar-benar mengatur
dosis serta batasan mengkonsumsi ganja untuk keperluan medis. Agar
dalam penggunaan ganja untuk obat dapat digunakan oleh masyarakat
yang membutuhkan ganja untuk pengobatan untuk menyembuhkan
penyakit yang dideritanya dengan memiliki surat yang dibuatkan oleh
dokter. Karena memang hanya dokter yang bisa mengukur harus
seberapa untuk mengkonsumsi ganja untuk pengobatan. Seperti negara
bagian Arizona, di Arizona pasien yang direkomendasikan oleh dokter
mengkonsumsi ganja untuk pengobatan memakai kartu, jadi ketika
pasien ke apotik tinggal menunjukkan kartu tersebut.

4. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) harus benar-benar
mengatur dalam pengawasan yang baik, dalam segi pendisribusian,
produksi dan penjualan terhadap pasien yang membutuhkan ganja untuk
pengobatan. Pengawasan harus mengaitkan dengan masyarakat, aparat
penegak hukum khususnya polisi serta seluruh elemen negara untuk
dapat mengawasi dengan baik.

5. Sosialisasi terhadap masyarakat tentang legalisasi ganja medis
mengenai bagaimana penggunaannya yang benar agar masyarakat juga
tidak takut lagi dalam melakukan pengobatan ganja. Dan masyarakat
juga harus mengerti terkait hal-hal yang dilarang untuk dilakukan agar
tidak terjadi penyalah gunaan didalamnya, sesuai dengan pasal 107

Undang-undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika bahwa apabila
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terdapat penyalahgunaan dapat melapor kepada aparat hukum atau

BNN.
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